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 ABSTRAK 

 

Model pembelajaran problem based learning, dapat memberikan pengaruh yang tinggi bila 

diterapkan pada kegiatan pembelajaran. Kemudian pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji 

paired sample t-test, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari model pembelajaran 

problem based learning. Pada pengujian hipotesis data yang digunakan adalah hasil pretest dan 

posttest siswa pada kelas eksperimen. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS 

versi 30 yang diperoleh bahwa nilai thitung sebesar -5,429 karena nilai signifikansi (sig) sebesar 

0,001 maka dapat disimpulkan H0 ditolak H1 diterima. Hal ini membuktikan bahwa model 

pembelajaran problem based learning berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

kemampuan menulis teks argumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 

perbedaan yang signifikan pada kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hal ini dapat dilihat pada perbandingan nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen yang 

memperoleh rata-rata nilai 80 lebih tinggi dari kelas kontrol yang memperoleh rata-rata nilai 72 

hasil yang berbeda yang disebabkan pemberian perlakuan yang berbeda pada masing-masing 

kelas. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Kemampuan Menulis, Teks Argumentasi. 

 

 

ABSTRACT 

 

The problem based learning model can have a high impact when applied to learning 

activities. Then in this research, researchers used a paired sample t-test, to find out how big the 

influence of the problem based learning model was. In hypothesis testing, the data used are the 

results of the students' pretest and posttest in the experimental class. Based on the results of data 

processing with the help of SPSS version 30, it was found that the t value was -5.429 because the 

significance value (sig) was 0.001, it can be concluded that H0 was rejected and H1 was accepted. 

This proves that the problem based learning model has a partially positive and significant effect 

on the ability to write argumentative texts. Based on the results of the research that has been 

conducted, there are significant differences in the cognitive abilities of experimental class and 

control class students. This can be seen in the comparison of the average value of learning 

outcomes for the experimental class which obtained an average value of 80 which was higher 

than the control class which obtained an average value of 72. The results were different due to 

the different treatment given to each class.  

 

Keywords: Problem Based Learning, Writing Ability, Argumentation Text. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kegiatan 

secara sadar yang dilakukan oleh setiap 

manusia untuk mengembangkan potensi 

pada dirinya. Berdasarkan undang-

undang tentang sistem pendidikan No.20 

tahun 2003 yang mengatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar atau 

terencana yang dilakukan oleh manusia 

untuk mengembangkan potensi dirinya 

dalam memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

dan keterampilan yang dimiliki dirinya 

dalam bermasyarakat (Pristiwanti et al., 

2022).   

Masalah pendidikan formal yang 

terjadi di Indonesia sekarang ini adalah 

rendahnya daya serap siswa dalam 

berpikir kreatif. Karena pada saat proses 

pembelajaran berlangsung siswa tidak 

diberi kesempatan untuk berpikir 

mandiri, banyak guru yang menggunakan 

metode pembelajaran ceramah. Proses 

pembelajaran yang dilakukan masih 

didominasi oleh guru sehingga siswa 

kurang berkembang untuk mandiri, 

melalui berpikir kreatif dalam proses 

berpikir.  Berpikir kreatif adalah proses 

yang digunakan untuk menuangkan ide 

dan gagasan dalam menyelesaikan 

masalah. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan agar berhasilnya pembelajaran 

untuk melatih siswa untuk mandiri dan 

mampu berpikir kreatif yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran 

problem based learning (PBL). 

Menurut Handayani dan Koeswanti 

(2021) yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran problem based learning 

(PBL) dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan dalam pemecahan suatu 

masalah, meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan, serta aktif dalam mencari 

pengetahuan.  

Model pembelajaran problem based 

learning (PBL) digunakan dengan 

menyajikan masalah yang ada dalam 

kehiduan sehari-hari, dan siswa diminta 

untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut, dan mendorong siswa untuk 

berpikir kreatif. Model pembelajaran 

problem based learning adalah model 

pembelajaran dengan ciri-ciri yang 

berisikan permasalahan yang nyata 

sebagi dasar untuk siswa berpikir kreatif 

dalam penyelesaian masalah. Model 

pembelajaran yang berbasis masalah 

yang berkaitan dengan kenyataan dan 

keseharian siswa, dengan itu siswa dapat 

merasakan langsung permasalahan yang 

dipecah kan dan memperoleh 

pengetahuan dan tidak bergantung pada 

guru saja.  

Masalah dalam PBL sengaja 

menggunakan permasalahan yang nyata 

dan dialami oleh siswa dalam kehidupan 

sehari-hari dan bersifat terbuka untuk 

pengembangan keterampilan siswa dalam 

meyelesaikan masalah dan berpikir 

kreatif. Pembelajaran berbasis masalah 

ini terdapat dua level yaitu siswa mampu 

menyelesaikan masalah yang disajikan 

dan mengetahui permasalahan yang 

berkaitan, yang mendorong berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan 

masalah dan siswa menjadi mandiri. 

Agar peserta didik dapat 

menuangkan pemikiran kreatifnya 

peserta didik dapat menuangkan ide nya 

dengan menulis, kegiatan menulis 

merupakan salah satu keterampilan pada 

berbahasa, menulis pada dasarnya adalah 

proses untuk menghasil kan ide dan 

gagasan dalam bahasa tulis atau lebih 

luasnya, menulis adalah proses 

penuangan gagasan dan ide ke dalam 

bahasa tulis yang dalam praktiknya 

proses menulis mewujudkan dalam 

beberapa tahapan yang merupakan satu 

sistem yang utuh.  

Pembelajaran menulis sampai saat 

ini menjadi bahan penelitian yang banyak 

diminati oleh peneliti, karena pada 

pembelajaran menulis masih banyak 

terdapat masalah serius salah satunya 

adalah rendahnya kemampuan siswa 

dalam menulis. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan 

menulis pada tingkat sekolah dasar 
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hingga perguruan tinggi masih minim. 

Sejalan dengan yang dikatakan oleh 

sastra terkemuka negeri ini yang 

mengatakan bahwa bangsa Indonesia 

rabun membaca dan lumpuh menulis 

(Abidin, 2012). 

Pada pembelajaran bahasa 

Indonesia terdapat pembelajaran menulis 

teks argumentasi, pada teks argumentasi 

siswa diminta untuk menuliskan 

karangannya dan melatih siswa untuk 

bepikir kreatif. Menulis hanya bukan 

sekedar untuk berkomunikasi tetapi juga 

melatih siswa untuk menuangkan ide 

pikiran nya kedalam suatu karangan.  

Karangan tersebut dibentuk melalui 

kalimat-kalimat yang membentuk 

paragraf dan membuat pembaca 

memahami isi dari karangan tersebut. 

Penulis tertarik untuk meneliti karangan 

yang disebut teks argumentasi pada siswa 

Sekolah Menengah Atas. Menurut 

Hasibuan dan Tarigan (2022) mendefinisi 

kan teks argumentasi adalah bentuk 

retrotika yang berusaha untuk 

mempengaruhi sikap serta pendapat 

orang lain sehingga pembaca atau penulis 

percaya dan dapat bertindak sesuai 

dengan keinginan mereka sendiri.  

Kemampuan dalam berpikir kritis 

siswa melalui karangan teks argumentasi 

sangat penting untuk siswa Sekolah 

Menengah Atas sebagai dasar untuk 

siswa menuangkan ide kreatifnya. 

Melalui teks argumentasi, siswa dituntut 

untuk menyajikan fakta-fakta yang 

mampu mempengaruhi pembaca bahwa 

apa yang dikatakan pada teks tersebut 

benar. Argumentasi merupakan dasar 

untuk menyatakan sikap atau pendapat 

mengenai suatu hal. 

Dengan itu perlu adanya 

pengembangan model pembelajaran yang 

lebih efektif dimana dapat meningkatkan 

minat belajar siswa. problem based 

learning merupakan model pembelajaran 

yang dapat digunakan. Terlihat dari hasil 

riset yang dilakukan oleh Aulia et al 

(2023) dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based leraning 

peserta didik pada kelas eksperimen yang 

menunjukkan bahwa nilai R square 

sebesar 0,997 artinya sebesar 99,7% 

model PBL disertai teknik concept 

mapping mempengaruhi kemampuan 

masalah peserta didik.  

Dapat dilihat pada penelitian yang 

dilakukan Rachmawati dan Rosy (2020) 

terdapat pengaruh model pembelajaran 

problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa, saat 

diberlakukannya model pembelajaran 

problem based learning, kelas 

eksperimen memberikan peningkatan 

hasil belajar dengan rata-rata 86,89 

setelah diberlakukan nya model 

pembelajaran problem based learning 

dari pada kelas kontrol yang hanya 

mendapatkan rata-rata 81,56. Dari hasil 

tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pada hasil 

belajar siswa.  

Dan pada penelitian yang dilakukan 

Oktavia dan Haryadi (2020) kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa dimana 

model PBL ini berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada 

kelas eksperimen sebesar 0,721 dengan 

klasifikasi peningkatan tinggi begitu juga 

dengan kelas kontrol sebesar 0,601 juga 

dengan klasifikasi peningkatan sedang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maryana 

(2019) pada hasil uji hipotesis pada hasil 

posttest kelas eksperimen didapatkan 

hasil rata-rata 84,53 sedangkan kelas 

kontrol didapatkan hasil rata-rata 59,00 

yang berarti hasil rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol dengan selisih nilai sebesar 25,53. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan salah satu guru bahasa 

Indonesia yang mengajar di SMAN 1 

Pusako, yaitu Fauzan Azima, pada 

tanggal 2 Mei 2024. Beliau mengatakan 

siswa cukup memahami pembelajaran 

menulis teks argumentasi, ada beberapa 

siswa yang tidak tuntas dalam membuat 

teks argumentasi. Pada materi 

pembelajaran menulis teks argumentasi 

metode pembelajaran yang digunakan 
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yaitu motode pembelajaran ceramah 

dengan dibantu dengan mendeskripsikan 

apa yang dimaksud dengan teks 

argumentasi, pada kelas 12 masih 

menggunakan kurikulum 13, pada kelas 

10 dan 11 sudah menggunakan kurikulum 

merdeka. Pada pembelajaran yang 

dilakukan sebelumnya guru hanya 

menjelaskan kepada siswa seperti men 

deskripsikan teks argumentasi sehingga 

siswa sedikit kesulitan dalam memahami 

teks argumentasi dan siswa tidak terlatih 

dalam menulis teks argumentasi.  

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan penulis dilapangan, agar 

pembelajaran yang dilakukan lebih 

efektif pada model pembelajaran problem 

based learning dapat membantu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menulis teks argumentasi.    

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen 

adalah penelitian yang menggunakan 

pendekatan yang dimana satu variabel 

atau lebih variabel bebas digunakan 

terhadap satu atau lebih variabel terikat 

agar mengetahui hasilnya. Pada 

penelitian ini menggunakan 

eksperimental semu (Quasi-

Eksperimental Design) yaitu mengguna 

kan perbandingan kelompok, Quasi 

eksperiment didefenisikan sebagai 

eksperimen yang memiliki perlakuan, 

pengukuran dampak, unit eksperimen 

namun tidak menggunakan sistem 

random atau acak untuk menciptakan 

perbandingan dalam rangka menyimpul 

kan perubahan yang disebabkan 

perlakuan.  

Penelitian ini dilakukan di salah 

satu sekolah yang berada di Siak Sri 

Indrapura dan merupakan Sekolah 

Menegah Atas  yaitu SMAN 1 Pusako. 

Waktu pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan selama dua bulan yang dimulai 

dari bulan Juli s.d Agustus 2024.  

Metode pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

metode eksperimental yaitu suatu metode 

yang dipakai untuk mengetahui pengaruh 

dari suatu media, alat, atau kondisi yang 

dibuat terhadap suatu gejala sosial berupa 

kegiatan dan tingkah laku seseorang 

maupun terhadap kelompok.  

Eksistensi eksperimental adalah 

menguji pengaruh dari media alat atau 

suatu kondisi terhadap suatu gelaja sosial. 

Dengan menggunakan pola kelompok 

rotasi yaitu dengan menggunakan dua 

kelompok atau lebih, setiap kelompok 

ditentukan untuk menjadi kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

(Bungin, 2014). Metode pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu dengan soal tes pretest dan posttest. 

Pada penelitian ini menggunakan 

observasi atau pengamatan. observasi 

adalah kegiatan pengamatan yang 

dilakukan peneliti secara langsung, yang 

dapat dilakukan dengan tes, kuisioner, 

ragam gambar, dan rekaman suara. 

(Arifin, 2014). Instrumen penelitian 

untuk teks menulis teks argumentasi 

menggunakan tes membuat karangan teks 

argumentasi dengan beberapa kriteria 

penulisan pada peserta didik tersebut. Uji 

instrumen menggunakan uji validitas dan 

uji realibilitas. Teknik analisis data 

menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji t sampel ber 

pasangan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

A. Hasil Observasi 

Hasil observasi kegiatan aktivitas 

guru dan siswa yaitu membahas 

mengenai pengertian, ciri-ciri, struktur 

dan kaidah kebahasaan serta langkah-

langkah menulis teks argumentasi. Pada 

kelas eksperimen observasi digunakan 

untuk mengetahui kegiatan aktivitas guru 

dalam menggunakan model pembelajaran 

problem based learning.  

Observasi dilakukan bersama guru 

bahasa Indonesia yaitu bapak Fauzan 

Azima, S.Pd sebagai observar kegiatan 

kelas eksperimen pada penelitian diruang 
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kelas. Hasil observasi kegiatan aktivitas 

guru dilaksanakan untuk mengetahui 

seberapa berpengaruh penggunaan model 

pembelajaran terhadap kemampuan siswa 

dalam pembelajaran menulis teks 

argumentasi kelas XI SMAN 1 Pusako. 

Hasil observasi aktivitas guru dan siswa 

kelas eksperimen dapat diketahui 

berdasarkan garfik sebagai berikut.  

 

 
 

Berdasarkan grafik hasil observasi 

aktivitas guru dan siswa kelas eksperimen 

dapat diketahui bahwa pada tahap 

pembelajaran yang dilaksanakan guru 

dengan kategori sangat baik. Hal ini dapat 

diketahui dengan hasil observasi guru 

sebesar 83,82 dan nilai rata-rata observasi 

siswa yang diperoleh sebesar 95,31. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

observasi guru dan siswa dengan kategori 

sudah dilaksanakan dengan sangat baik. 

Dengan demikian kegiatan kelas 

eskperimen aktivitas guru dan siswa 

sudah sesuai dengan apa yang telah 

direncenakan. 

1. Hasil Pretest dan Posttest Kelas 

Kontrol 

Berdasarkan hasil pretest dan 

posttest yang dilakukan di kelas kontrol 

XI F2, maka dapat terlihat perubahan 

nilai antara pretest dan posttest. 

Perbedaan hasil belajar ini terjadi setelah 

dilakukannya proses pembelajaran. 

 

 

Berdasarkan diagram di atas 

diketahui terjadi perubahan nilai pada 

kelas kontrol. Hal ini terlihat pada nilai 

minumum yang awalnya 40 setelah 

dilakukannya proses pembelajaran 

menjadi 53,3 kemudian nilai maksimum 

kelas kontrol juga mengalami perubahan 

yang awalnya siswa hanya memperoleh 

nilai 80 pada posttest siswa mampu 

memperoleh nilai 86 nilai rata-ratanya 

juga mengalami peningkatan yang 

awalnya 66 mejadi 72. 

2. Hasil Pretest dan Posttest Kelas 

Eksperimen 

Berdasarkan hasil pretest dan 

posttest yang dilakukan di kelas 

eksperimen XI F3, maka dapat terlihat 

perubahan nilai antara pretest dan 

posttest. Perbedaan hasil belajar ini 

terjadi setelah dilakukannya proses 

pembelajaran. Dapat dilihat pada diagram 

di bawah ini. 

 
Berdasarkan diagram di atas 

diketahui terjadi perubahan nilai pada 

kelas eksperimen. Hal ini terlihat pada 

nilai minumum yang awalnya 53,3 

setelah dilakukan nya proses 

pembelajaran menjadi 66,6, kemudian 

nilai maksimum kelas eksperimen juga 

mengalami perubahan yang awalnya 

siswa hanya memperoleh nilai 80, pada 

posttest siswa mampu memperoleh nilai 

93,3, nilai rata-ratanya juga mengalami 

peningkatan yang awalnya 66 mejadi 80. 

 

B. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Normalitas 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Pretest 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Nilai Pretest 
Shapirov-wilk 

Statistic Df Sig 

Eksperimen ,875 22 0,10 

Kontrol ,952 22 0,34 
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Berdasarkan tabel sapirov-wilk 

diatas, menunjuk kan hasil dari 

perhitungan SPSS bahwa nilai signifikan 

pretest pada kelas eksperimen adalah 

0,010 dan nilai signifikan p kelas kontrol 

adalah 0,34. Yang berarti kedua nilai 

signifikansi pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol lebih besar dari 

alpha 0,05. Dapat dikatakan kedua kelas 

memiliki data yang berdistribusi normal, 

karena nilia signifikan lebih besar dari 

alpha 0,05 (0.010 > a = 0,05 dan 0,34 > a 

= 0,05). 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Posttest 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Nilai 

Postestt 

Shapirov-wilk 

Statistic Df Sig 

Eksperimen ,932 22 0,30 

Kontrol ,900 22 0,13 

Berdasarkan tabel sahpirov-wilk 

diatas, menunjukkan hasil dari 

perhitungan SPSS nilai signifikan 

posttest pada kelas eksperimen adalah 

0,30 dan nilai signifikan posttest pada 

kelas kontrol adalah 0,13. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kedua nilai 

signifikansi kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol lebih besar dari alpha 0,05 

(0,30> a = 0,05 dan 0,13> a = 0,05) maka 

data dari kedua kelas berdistribusi 

normal.    

2. Uji Homogenitas 

a. Hasil Uji Homogenitas pretest 

kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Berdasarkan tabel Test of 

Homogenity of variance (uji 

homogenitas) bahwa nilai 

levence statistic 0,863 dan nilai 

probilitas (signifikansi) adalah 

0,358. Dapat dikatakan nilai 

signifikansi 0,358> 0,05 maka 

H0 diterima. Yang berarti kedua 

sampel kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berasal dari kelas 

yang homogen. 

b. Hasil Uji Homogenitas posttest 

kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Berdasarkan tabel Test of 

Homogenetty of variance (uji 

homogenitas) bahwa nilai 

levence statistic 2,584 dan nilai 

probabilitas (signifikan) adalah 

0,115. Nilai signifikansi 0,115 > 

0,05, maka H0 diterima. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa kedua 

sampel dari kelas eskperimen 

dan kelas kontrol dikatakan 

homogen. 

3. Uji t sampel berpasangan 

a. Kelas Eksperimen 
Tabel 3 Hasil Uji Paired sample t-test 

Kelas Eksperimen 

Perlakuan f Ttabel Thitung 

Sig. 

(2-

tailed) 

Kelas 

Eksperimen 
1 1,721 

-

5,429 
0,001 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

disimpulkan hasil dari uji Paired 

Sample t-test atau disebut juga t-test 

berpasangan. Dapat dikatakan sampel 

dari data kelas eksperimen terdapat 

perbedaan rata-rata dari dua sampel. 

Dengan nilai sig 0,001 untuk 

mengambil keputusan menerima atau 

menolak hipotesis nol (H0) pada uji 

paired sample t-test, digunakan kriteria:  

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

H0 diterima atau Ha ditolak 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

H0 ditolak atau Ha diterima  

Berdasarkan tabel 4.16 diatas 

dengan menggunakan SPSS 30.0 hasil 

Paired Sample t test diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 

sehingga pengujian H0 ditolak dan Ha 

diterima. Kemudian dapat dismpulkan 

bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

yang signifikan pada kemampuan 

menulis teks argumentasi kelas 

eksperimen sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan.  

b. Kelas Kontrol 
Tabel 4 Hasil Uji Paired sample t-test 

Kelas Kontrol 

Perlakuan Df Ttabel Thitung 
Sig. (2-

tailed) 

Kelas 

Kontrol 
21 1,721 -7,029 0,001 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat 

disimpulkan hasil dari uji Paired Sample 

t-test atau disebut juga t-test berpasangan. 

Dapat dikatakan sampel dari data kelas 

kontrol terdapat perbedaan rata-rata dari 

dua sampel. Dengan nilai sig 0,001 untuk 

mengambil keputusan menerima atau 

menolak hipotesis nol (H0) pada uji 

paired sample t-test, digunakan kriteria :  

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 

diterima atau Ha ditolak 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 

ditolak atau Ha diterima  

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dengan 

menggunakan SPSS 30.0 hasil Paired 

Sample t test diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05 sehingga pengujian 

H0 ditolak dan Ha diterima. Kemudian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan pada 

kemampuan menulis teks argumentasi 

kelas kontrol sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan.  

c. Perbedaan Kemampuan Menulis 
Tabel 4.18 Hasil Uji Hipotesis 3 

Independent sample t-test 

Perlakuan Df Thitung 
Sig.one 

sided p 

Kelas 

eksperimen 

Kelas kontrol 

42 1,3503 0,001 

Hipotesis :   

H0 = Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan kemampuan menulis teks 

argumentasi kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol 

H1 = terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan menulis teks argumentasi 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  

Dasar kriteria pengujian hipotesis 

uji independent sample t-test 

menggunakan probabilitas. Kriteria 

pengujian hipotesis adalah sebagai 

berikut :  

a. Jika probabilitas > 0,05. Maka H0 

diterima, artinya tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan 

kemampuan menulis teks argumen 

tasi kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

b. Jika probabilitas < 0,05, H0 

ditolak, artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan 

kemampuan menulis teks 

argumentasi kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol.  

Berdasarkan tabel 4.18 di atas dengan 

menggunakan program SPSS 30 soal 

independent sample t-test diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,001 < 0,05 sehingga 

pengujian H0 ditolak dan H1 diterima 

pada nilai taraf 0,05 kemudian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan kemampuan menulis teks 

argumentasi kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol.  

Pembahasan 

Proses pembelajaran pada kelas 

eksperimen yang dilakukan di kelas XI 

F3 diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

problem based learning. Peneliti berperan 

sebagai guru yang melakukan 

pembelajaran materi teks argumentasi. 

Pertemuan pertama dilaksanakan 8 

Oktober 2024. Pada kegiatan awal guru 

melaksanakan kegiatan rutin dan 

memulai kegiatan pembelajaran dengan 

kondisi kelas yang sudah kondusif dan 

mempersiapkan bahan ajar yang akan 

digunakan.  

Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan pada pembelajaran pertemuan 

pertama adalah sebagai berikut : 1) Guru 

mengaitkan sebuah masalah dengan 

pembelajaran yang akan dilakukan, siswa 

diminta untuk berpikir secara mandiri, 

guru menampilkan video pembelajaran 

tentang menulis teks argumentasi, lalu 

guru menampilkan sebuah video yang 

sedang viral terjadi pada saat itu untuk 

membangkitkan argumen siswa terhadap 

video yang ditampilkan. siswa diminta 

untuk membuat argumen terhadap video 

yang sudah ditampilkan. siswa diminta 

mempresentasikan hasil argumen yang 

telah dibuatnya.  

Kemudian, pertemuan kedua 

dilakukan pada hari Selasa, 15 Oktober 

2024, pada pertemuan ini peneliti 
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melanjutkan pembelajaran sebelumnya, 

peneliti menampilkan sebuah video, yang 

dimana video tersebut berisikan materi 

kalimat fakta dan opini, siswa diminta 

untuk menentukan mana kalimat fakta 

dan mana kalimat opini. Dan guru 

menampilkan beberapa kalimat fakta dan 

kalimat opini siswa diminta memilih 

yang mana merupakan kalimat fakta dan 

kalimat opini, siswa dihadapkan pada 

sebuah peristiawa yang viral, lalu siswa 

diminta untuk membuat kalimat fakta dan 

kalimat opini.  

Selanjutnya, pada pertemuan 

ketiga, dilaksanakan pada selasa, 22 

Oktober 2024. Peneliti melakukan 

kegiatan pembelajaran dengan memapar 

kan langkah-langkah dalam membuat 

teks argumentasi, siswa diberi sebuah 

contoh teks argumentasi, lalu siswa 

menganalisis bagian bagian struktur teks 

argumentasi, dan mencari sebuah 

kesalahan pada teks argumentasi yang 

telah ditampilkan, siswa diminta 

membuat karangan teks argumentasi 

melalui contoh teks argumentasi yang 

telah ditampilkan dengan versi sendiri. 

Siswa diminta mempresentasikan 

karangan argumentasi yang telah 

dibuatnya.  

Kemudian, pada pertemuan 

keempat yang dilaksanakan pada tanggal 

29 Oktober 2024. Langkah-langkah 

pembelajaran yang dilaksanakan yaitu, 

siswa diminta membuat karangan teks 

argumentasi dengan menentukan tema 

sendiri, siswa bebas memilih karangan 

argumentasi sesuai dengan langkah-

langkah yang telah disampaikan pada 

pertemuan sebelumnya, guru memberi 

kan arahan terkait kesalahan dalam 

penulisan teks argumentasi, pada bagian 

penulisan, dan kebahasaan yang dipilih, 

lalu siswa diminta menampilkan hasil 

karangan argumentasi yang telah 

dibuatnya, siswa yang lain diminta untuk 

memberikan tanggapan terhadap 

presentasi yang ditampil kan oleh 

temannya. Guru memberikan arahan serta 

penilaian terhadap karangan argumentasi 

yang telah  dibuat oleh siswa. Guru dan 

siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari pada pertemuan hari ini.Proses 

pembelajaran pada kelas kontrol dikelas 

XI F2 dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional, siswa 

melakukan proses pembelajaran seperti 

yang dilakukan setiap harinya. Pertemuan 

pertama pada kelas kontrol yang 

dilaksanakan pada hari selasa, 8 oktober 

2024.  

Pada awal pembelajaran guru 

meminta ketua kelas untuk menertibkan 

kelasnya, lalu guru mengecek kehadiran 

siswanya, pada pertemuan ini guru 

memulai pembelajaran dengan bercerita 

pengalaman pribadinya dan mengaitkan 

dengan materi yang akan dilakukan, guru 

menjelaskan pengertian, ciri-ciri, 

struktur, jenis-jenis teks argumentasi.  

Kemudian pada pertemuan kedua 

yang dilaksanakan pada tanggal 15 

Oktober 2024. Pada pertemuan ini guru 

menjelaskan sedikit dengan mengulang 

kembali sedikit tentang materi sebelum 

nya, lalu guru mengaitkan dengan materi 

yang akan dilakukan yaitu tentang 

kalimat fakta dan kalimat opini, siswa 

diminta membuat kalimat fakta dan 

kalimat opini.  

Selanjutnya, pertemuan ketiga, 

yang dilakukan pada tanggal 22 Oktober 

2024, pada pertemuan ini siswa diminta 

untuk mencari contoh karangan teks 

argumentasi, lalu guru membagi 

kelompok siswa yang terdiri dari 2 orang 

pada setiap kelompok, siswa diminta 

untuk berdiskusi dan membuat karangan 

teks argumentasi secara berkelompok, 

siswa mempresentasikan hasil diskusi 

nya yaitu karangan teks argumentasi. 

Kemudian, pada pertemuan 

keempat yang dilakukan pada hari selasa, 

tanggal 29 Oktober 2024, langkah-

langkah yang dilakukan pada 

pembelajaran keempat ini yaittu, guru 

menjelaskan kembali pembelajaran yang 

dilakukan pada sebelumnya, lalu siswa 

diminta mengerjakan tugas yang diberi 

kan oleh guru, dan membuat karangan 
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teks argumentasi secara individual. Guru 

mengevaluasi kesalahan-kesalahan dalam 

karangan teks argumentasi yang telah 

dibuat, dan menjelaskan dengan 

memberikan evaluasi kepada siswa. Guru 

dan siswa menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari.  

Sebelum proses pembelajaran 

dilakukan peneliti memberikan soal 

pretest kepada siswa dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal dari kedua 

kelas tersebut. Dari pretest yang telah 

dilakukan maka dihasilkan nilai rata-rata 

hasil pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata yang 

sama, dimana rata-rata pretest kelas 

kontrol 66, dan rata-rata nilai kelas 

eksperimen 66. Kedua kelas sama-sama 

belum diberi perlakuan melalui model 

pembelajaran problem based learning 

maupun secara konvensional sehingga 

memperoleh nilai kurang dari KKM.  

Setelah dilakukan pretest kedua 

kelas tersebut, proses pembelajaran yang 

dilakukan dengan model pembelajaran 

yang berbeda. pada kelas kontrol 

pembelajaran dilakukan dengan metode 

ceramah yang lebih berpusat kepada 

guru. Pada kelas eksperimen proses 

pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran problem based learning 

dimana yang lebih berpusat pada siswa, 

dimana siswa dilatih untuk berpikir 

dalam memecahkan permasalahan secara 

mandiri, yang memberikan kesempatan 

pada siswa memberikan pendapat atau 

gagasan mereka sendiri. Dengan 

menggunakan perlakuan yang berbeda 

peneliti ingin melihat apakah ada 

perbedaan dari hasil belajar siswa setelah 

diberi perlakuan yang berbeda.  

Setelah kedua kelas tersebut 

melakukan proses pembelajaran dengan 

perlakuan yang berbeda maka terdapat 

perbedaan yang signifikan pada posttest 

yang dilakukan pada kelas kontrol 

memperoleh rata-rata nilai 72 sedangkan 

kelas eksperimen memperoleh rata-rata 

80. Terdapat perbedaan 8 angka pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Berdasarkan pemaparan diatas 

membuktikan bahwa terjadinya 

peningkatan hasil belajar siswa setelah 

dilakukannya model pembelajaran. 

Selain itu, pada penelitian ini terlihat 

bahwa hasil belajar dari kedua kelas 

mengalami peningkatan yang signifikan 

yakni dari yang 90% berkategori sedang 

10% berkategori tinggi dengan nilai 

tertinggi 80, kemudian meningkat 

menjadi 20% siswa dengan kategori 

sedang dan 80% siswa dengan kategori 

tinggi. Dengan nilai yang tertinggi 93,3 

maka posttest pada kelas eksperimen 

dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning 

memiliki pengaruh tinggi pada siswa, 

sehingga siswa tuntas semua dalam 

pembelajaran menulis teks argumentasi. 

Pada kelas kontrol terdapat juga 

peningkatan hasil belajar namum tidak 

lebih besar dari kelas eksperimen yaitu 

dengan rata-rata 66 dengan persentase 

85% siswa dikategori sangat rendah.  

Kemudian setelah diberinya 

perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional meningkat 

menjadi 80% kategori tinggi, dengan nilai 

tertinggi 86,6 dimana 35% masuk ke 

dalam kategori rendah dan 65% hanya 

berkategori sedang. Pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional juga dapat memberikan 

peningkatan hasil belajar siswa namun 

jika di bandingkan dengan kelas 

eksperimen yang melakukan 

pembelajaran dengan model problem 

based learning, penggunaan model 

problem based learning lebih baik dari 

pembelajaran konvensional.  

Peningkatan kemampuan hasil 

belajar siswa dalam penlitian ini 

diperoleh dari hasil perhitungan dengan 

bantuan SPSS versi 30, hasil menunjuk 

kan bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar siswa, kelas eksperimen lebih 

unggul dibandingkan kelas kontrol. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Laili, 2023) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran 
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problem based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

peningkatan terbukti pada hasil posttest 

kelas eksperimen siswa dengan kelulusan 

70%. Selain itu (Laili, 2023) juga 

menyatakan bahwa pembelajaran 

menggunakan model problem based 

learning lebih tinggi dibandingkan 

dengan model pembelajaran kovensional. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti model 

pembelajaran problem based learning, 

dapat memberikan pengaruh yang tinggi 

bila diterapkan pada kegiatan 

pembelajaran. Kemudian pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan uji paired 

sample t-test, untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh dari model pembelajaran 

problem based learning. Pada pengujian 

hipotesis data yang digunakan adalah 

hasil pretest dan posttest siswa pada kelas 

eksperimen. Berdasarkan hasil 

pengolahan data dengan bantuan SPSS 

versi 30 yang diperoleh bahwa nilai 

thitung sebesar -5,429 karena nilai 

signifikansi (sig) sebesar 0,001 maka 

dapat disimpulkan H0 ditolak H1 

diterima. Hal ini membuktikan bahwa 

model pembelajaran problem based 

learning berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap 

kemampuan menulis teks argumentasi.  

Berdasarkan hasil observasi 

terhadap kegiatan yang dilakukan guru 

dan siswa pengaruh dari model 

pembelajaran problem based learning 

yang diterapkan selama proses 

pembelajaran. Hal ini dapat diketahui 

hasil observasi guru dan siswa sebesar 

92,5 dan 89,20 dengan ketegori sangat 

baik baik dan sangat baik. Proses 

pembelajaran dengan alur yang sistematis 

membantu siswa bertindak aktif dalam 

proses pembelajaran. Proses ini dapat 

membantu dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa. Selain itu, model 

pembelajaran ini meminta setiap siswa 

dapat memahami materi  pembelajaran 

secara individual. Guru berperan sebagai 

penasihat, dan memberikan kritik 

terhadap proses pembelajaran siswa.  

Selain menghasilkan pengaruh, 

penelitian ini juga menghasilkan 

perbedaan yang signifikan. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan 

terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan kognitif siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

dapat dilihat pada perbandingan nilai 

rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

yang memperoleh rata-rata nilai 80 lebih 

tinggi dari kelas kontrol yang 

memperoleh rata-rata nilai 72 hasil yang 

berbeda yang disebabkan pemberian 

perlakuan yang berbeda pada masing-

masing kelas.  

Terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar dan menghasilkan nilai yang lebih 

tinggi pada kelas eksperimen yang 

menunjukkan pengaruh yang positif pada 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran problem based 

learning selama proses pembelajaran 

dilakukan. 
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

analisis hasil penelitian tentang pengaruh 

model pembelajaran problem based 

learning terdapat kemampuan menulis 

teks argumentasi kelas XI SMA yang 

telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Hasil tes yang diperoleh 

menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran problem based 

learning terhadap kemampuan 

menulis teks argumentasi pada 

kelas eksperimen berkategori 

tinggi. Hal ini dilihat pada hasil 

belajar siswa pada kelas 

eskperimen yang mendapatkan 
nilai rata-rata pretest 66 sebagai 

kemampuan awal siswa. Kemudian 

diberi perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

problem based learning nilai rata-

rata posttest yang diperoleh adalah 

80 setelah diberi perlakuan terdapat 
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peningkatan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa sebanyak 20 selain 

itu, penerapan model pembelaharan 

problem based learning lebih baik 

dibandingkan dengan model 

konvensional. Hasil perhitungan 

hipotesis dengan menggunakan uji 

T diperoleh nilai thitung sebesar 

1,3503, karena nilai signifikansi 

(sig) sebesar 0,001 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini membuktikan 

bahwa model pembelajaran 

problem based learning ber 

pengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap kemampuan 

menulis teks argumentasi.  

2. Berdasarkan uji independent 

sample t-Test diperoleh nilai sig 

(one sided p) sebesar 0,001 

sehingga pengujian H0 ditolak dan 

H1 diterima pada nilai taraf 0.05, 

maka dapat dismpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara penerapan model 

pembelajaran problem based 

learning dengan pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan 

menuilis teks argumentasi pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dimana rata-rata dari hasil belajar 

pada kelas eskperimen adalah 80 

dan pada kelas kobtrol yang hanya 

memiliki rata-rata 72 artinya hasil 

belajar siswa pada kelas 

eksperimen memiliki perbedaan 

dan terdapat peningkatan. 
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